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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar membaca dan menulis al-Qur’an adalah suatu keharusan bagi setiap umat muslim. Dengan belajar membaca dan menulis al-Qur’an maka kita dapat membaca serta menulis al-Qur’an dengan baik dan benar, hingga kita dapat memahami bahkan mengamalkan isi dari kandungan al-Qur’an tersebut.

Allah SWT. menurunkan Al Qur’an untuk diimani, dipelajari, dibaca, direnungkan, dan dijadikan sebagai syariat Islam. Setiap mukmin yang mempercayai Al-Qur’an mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap kitab sucinya. Di antara kewajiban dan tanggung jawab itu ialah mempelajari dan mengajarkannya yang pada akhirnya dapat menuangkan kandungan yang ada dalam Al-Qur’an serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat Al-‘Alaq ayat 1-5
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Artinya:   “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan

Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan

perantaraan kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya.” (Q.S. Al-‘Alaq, Ayat: 1-5)

Perintah membaca dalam hal ini sangat jelas dan sangat besar manfaatnya apalagi jika dimulai sejak usia dini.
 Pada masa ini terkandung potensi belajar yang sangat kuat dan besar. Khususnya pembinaan di usia anak, selain pendidikan informal (keluarga yang diutamakan), juga tidak menutup kemungkinan melalui lembaga atau sarana pendidikan bagi usia anak yang dilaksanakan di luar pendidikan formal.
Di sekolah-sekolah, terutama yang berbasis Islam anak-anak diberi pengajaran Pendidikan Agama Islam. Salah satunya yaitu pembelajaran Qur’an Hadits. Mata pelajaran Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu mata pelajaran PAI yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an dan hadits yang benar, serta hapalan terhadap surat-surat pendek dalam al_qur’an, pengenalan arti dan makna secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan hadits tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan seharai-hari melalui keteladanan dan pembiasaan.
 

Pencapaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadits di sekolah dalam proses pembelajaran terkadang kurang maksimal. Hal ini disebabkan karena waktu belajar di sekolah yang tersedia cukup singkat atau terbatas.

Demi meningkatkan hasil belajar anaknya terutama dalam hal baca-tulis al-Qur’an, banyak yang telah dilakukan oleh orang tua anak, salah satu upaya yang dilakukan yaitu dengan memasukkan anaknya ke Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Sistem yang diterapkan oleh TPA jelas suatu sistem yang terbaik. Karena tujuan dan target TPA yang di antaranya yaitu agar mampu membaca dan menulis al-Qur’an juga merupakan tujuan dan target dari pencapaian kompetensi mata pelajaran Qur’an Hadits. Hal ini jelas memberikan modal dasar bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan baca-tulis al-Qur’an mereka.

Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) adalah suatu lembaga/sekolah yang berupaya mendidik anak usia 7-12 tahun sehingga mampu membaca al-Qur’an, memahami dan mengamalkan al-Qur’an.

Sesuai dengan  namanya Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), maka penekanan pengajaran pada pengenalan huruf-huruf al-Qur’an dan kegemaran membaca al-Qur’an, beserta tajwidnya. Selain itu, TPA juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka meningkatkan kualitas baca dan tulis al-Qur’an bagi anak-anak.

Materi yang diajarkan di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) beragam, mulai dari membaca dan menulis al-Qur’an, pembelajaran tajwid, praktek shalat, hapalan surat-surat pendek, do’a sehari-hari, ayat-ayat pilihan dan  lain sebagainya.

Seperti yang kita ketahui di zaman sekarang telah banyak berdiri lembaga-lembaga pendidikan yang khusus mengajarkan baca tulis al-Qur’an. Hal itu menunjukan adanya sambutan dan dukungan yang cukup baik dari masyarakat dan juga menunjukkan kepedulian umat dalam upaya pewarisan dan penanaman nilai keimanan dan ketakwaan bagi generasi mendatang.
Minat orang tua yang cukup besar dalam memasukkan anak mereka ke Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) yang dapat dilihat dari banyaknya peserta didik dalam setiap TPA menandakan bahwa TPA itu sendiri memiliki pengaruh dalam meningkatkan kemampuan anak mereka dalam bidang keagamaan terutama baca-tulis al-Qur’an, sehingga prestasi mereka di sekolah pun dapat meningkat. 

Sehubung dengan fenomena di atas, berdasarkan observasi awal penulis, bahwa terdapat gejala adanya perbedaan kemampuan siswa yang sangat beragam pada mata pelajaran Qur’an Hadits dalam hal baca-tulis al-Qur’an. Sementara itu  berdasarkan data yang ada pada dokumen sekolah didapatkan bahwa siswa di Madarasah Ibtidaiyah Qur’aniah 8 Palembang terdapat dua kondisi di mana ada sebagian siswa yang mengikuti TPA dan sebagian lagi tidak mengikuti TPA.

Berdasarkan deskripsi di atas, penulis berusaha menganalisis peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) sebagai lembaga pendidikan non formal jenis keagamaan yang menjadikan Al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber utamanya dalam pencapaian hasil belajar Qur’an Hadits siswa Madrasah Ibtidaiyah. Sebagai tindak lanjutnya maka dilaksanakan penelitian yang pada gilirannya akan dikembangkan menjadi satu skripsi dengan judul: PERBEDAAN PENCAPAIAN HASIL BELAJAR QUR’AN HADITS ANTARA SISWA YANG MENGIKUTI TPA DAN SISWA YANG TIDAK MENGIKUTI TPA DI MADRASAH IBTIDAIYAH QUR’ANIAH 8 PALEMBANG.
B. Batasan Masalah

Untuk menghindari jangkauan penelitian yang terlalu luas dan mengingat terbatasnya waktu dan biaya, maka penulis akan membatasi masalah penelitian hanya pada: Pencapaian hasil belajar Qur’an Hadits dalam hal baca tulis al-Qur’an siswa yang mengikuti TPA, Pencapaian hasil belajar Qur’an Hadits dalam hal baca tulis al-Qur’an siswa yang tidak mengikuti TPA, Perbedaan pencapaian hasil belajar baca-tulis al-Qur’an antara siswa yang mengikuti Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dengan siswa yang tidak mengikuti TPA. 

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan beberapa masalah penelitian, sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pencapaian hasil belajar Qur’an Hadits dalam hal baca tulis al-Qur’an siswa yang mengikuti TPA di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 8 Palembang?
2. Bagaimanakah pencapaian hasil belajar Qur’an Hadits dalam hal baca tulis al-Qur’an siswa yang tidak mengikuti TPA di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 8 Palembang?
3. Adakah perbedaan pencapaian hasil belajar Qur’an Hadits dalam hal baca-tulis al-Qur’an antara siswa yang mengikuti TPA dan siswa yang tidak mengikuti TPA di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 8 Palembang?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pencapaian hasil belajar Qur’an Hadits dalam hal baca tulis al-Qur’an siswa yang mengikuti TPA di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 8 Palembang.

2. Untuk mengetahui pencapaian hasil belajar Qur’an Hadits dalam hal baca tulis al-Qur’an siswa yang tidak mengikuti TPA di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 8 Palembang.

3. Untuk mengetahui perbedaan pencapaian hasil belajar Qur’an Hadits dalam hal baca-tulis al-Qur’an antara siswa yang mengikuti TPA dan siswa yang tidak mengikuti TPA di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 8 Palembang.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari Penelitian yang dilakukan ini adalah:

1. Bagi Siswa

    Untuk memotivasi siswa agar untuk terus meningkatkan hasil belajar Qur’an Hadits terutama dalam hal baca-tulis al-Qur’an.

2. Bagi Guru

    Sebagai bahan masukan bagi guru dalam mengajar agar tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan yang diharapkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi Sekolah

    Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam menyusun program peningkatan hasil belajar Qur’an Hadits siswa khususnya dalam hal baca-tulis al-Qur’an.

4. Bagi Peneliti

    Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menghadapi permasalahan siswa dalam proses pembelajaran sebagai bekal untuk lebih mempersiapkan diri sebagai calon guru.

F. Hipotesa Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap masalah yang kita hadapi. Hipotesis terbentuk sebagai hubungan antara dua variabel atau lebih.
 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Hipotesis Alternatip (Ha) : yaitu hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan pencapaian hasil belajar Qur’an Hadits antara siswa yang mengikuti TPA dan siswa yang tidak mengikuti TPA di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 8 Palembang.

2. Hipotesis nihil  (Ho) : yaitu  hipotesis yang menyatakan tidak adanya perbedaan pencapaian hasil belajar Qur’an Hadits antara siswa yang mengikuti TPA dan siswa yang tidak mengikuti TPA di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 8 Palembang.

G. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu:

1. Variabel hasil belajar Qur’an Hadits siswa yang mengikuti TPA, sebagai variabel bebas atau variabel pengaruh.

2. Variabe hasil belajar Qur’an Hadits siswa yang tidak mengikuti TPA, sebagai variabel terikat atau terpengaruh.

H. Definisi Operasional Variabel

1. Hasil Belajar Qur’an Hadits Siswa yang Mengikuti TPA

Hasil belajar Qur’an Hadits dalam penelitian ini maksudnya adalah sesuatu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yaitu pembelajaran Qur’an Hadits dalam hal baca-tulis al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah yang juga mengikuti pembelajaran di TPA, baik berupa kecakapan maupun penghayatan. Indikatornya meliputi: 

a. Kemampuan membaca dan menulis kata atau kalimat dalam al-Qur’an sesuai dengan tajwid.

b. Kemampuan membaca dan menulis kata atau kalimat dalam al-Qur’an sesuai dengan makhorijul huruf.

c. Kemampuan membaca dan menulis huruf al-Qur’an sesuai dengan syakal. 

2. Hasil Belajar Qur’an Hadits Siswa yang Tidak Mengikuti TPA

Hasil belajar Qur’an Hadits siswa yang tidak mengikuti TPA dalam penelitian ini maksudnya adalah sesuatu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yaitu pembelajaran Qur’an Hadits dalam hal baca-tulis al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah yang mana siswa tersebut tidak mengikuti pembelajaran di TPA. Indikatornya meliputi: 

a. Kemampuan membaca dan menulis kata atau kalimat dalam al-Qur’an sesuai dengan tajwid.

b. Kemampuan membaca dan menulis kata atau kalimat dalam al-Qur’an sesuai dengan makhorijul huruf.

c. Kemampuan membaca dan menulis huruf al-Qur’an sesuai dengan syakal. 

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca al-Qur’an peneliti telah menyiapkan indikator penilaian ayat al-Qur’an sebagai berikut:

Aspek dan Score Penilaian:

	No
	Bidang Penilaian
	Penilaian
	Ket 

	
	
	Maksimal
	Minimal
	

	1.

2.

3.
	Mengetahui Syakal

Mengetahui Tajwid

Mengetahui Makhorijul Huruf
	35

35

30
	20

20

10
	

	
	Jumlah
	100
	50
	


Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis al-Qur’an peneliti telah menyiapkan indikator penilaian ayat al-Qur’an sebagai berikut:

Aspek dan Score Penilaian:

	No
	Bidang Penilaian
	Penilaian
	Ket 

	
	
	Maksimal
	Minimal
	

	1.

2.

3.
	Mampu Menulis Syakal dengan benar

Mampu Menulis Sesuai dengan Tajwid

Mampu Menulis Sesuai dengan Makhorijul Huruf 
	50

30

20
	20

10

20
	

	
	Jumlah
	100
	50
	


K. Metode Penelitian
1. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 8 Palembang. 

Tabel 1
Populasi Penelitian

	No
	Kelas
	Populasi

	1

2

3

4

5

6
	I

II

III

IV

V

VI
	34

28

31

25

22

26

	
	Jumlah
	166


Dari data tersebut sampel diambil kelas IV dan V yang berjumlah 47 orang. Hal ini dikarenakan siswa di kelas IV dan V tingkat iqro’ mereka sudah cukup tinggi dibandingkan dengan kelas lainnya. Dari 47 orang tersebut yang mengikuti pembelajaran TPA berjumlah 28 orang dan yang tidak mengikuti pembelajaran TPA berjumlah 19 orang. Sedangkan sebagai sampel untuk TPA adalah TPA Baiturrahman.
Teknik pengambilan sampel ini dengan menggunakan teknik sampel purposive sample karena pengambilan sampel ini bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.
 Pada observasi awal peneliti melihat bahwa tingkat kemampuan membaca dan menulis di kelas IV dan V sama dan  siswa MI Qur’aniah 8 Palembang banyak yang mengikuti pembelajaran di TPA Baiturrahman.
2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data kuantitatif dan kualitatif.

1) Data Kuantitatif meliputi:

a) Jumlah siswa
b) Jumlah Kelas

2) Data Kualitatif meliputi:

a) Peranan taman pendidikan al-Qur’an (TPA) dalam pencapaian hasil belajar Qur’an hadits.

b) Hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits.

b. Sumber Data

Data dikumpulkan melalui dua sumber yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

1) Sumber Data Primer adalah siswa sebagai peserta didik dalam proses belajar mengajar tersebut.

2) Sumber Data Sekunder adalah sumber data lainnya yang relevan dengan permasalahan penelitian.
3. Teknik Pengumpul Data

Penelitian ini menggunakan beberapa alat pengumpul data yaitu: observasi, dokumentasi, wawancara dan tes.

a. Observasi 

     Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di TPA Baiturrahman

b. Dokumentasi

     Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai sebagai berikut: 

1) Keadaan umum MI Qur’aniah 8 Palembang. Dokumentasi ini ditujukan pada staf sekolah (Tata Usaha). 

2) Keadaan umum TPA Baiturrahman Palembang. Dokumentasi ini ditujukan pada staf TPA (Tata Usaha). 

c. Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), meliputi materi yang diajarkan di TPA yang ditujukan kepada ustadz/ustadzah TPA Baiturrahman dan alokasi waktu belajar santri di TPA Baiturrahman yang ditujukan kepada ustadz/ustadzah TPA Baiturrahman.
d. Tes

Teknik tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar Qur’an Hadits siswa dalam hal baca-tulis Al-Qur’an dan hasil belajar santri TPA. Adapun tes kemampuan menulis secara tertulis dengan menggunakan metode dikte dan kemampuan membaca dilakukan secara lisan.
L. Teknik Analisis Data
Untuk mengelola data yang telah dikumpulkan dan sekaligus membuktikan diterima atau ditolaknya hipotesis yang diajukan, maka dilakukan analisis deskriptif, kualitatif dan kuantitatif. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Qur’an Hadits dalam hal baca-tulis al-Qur’an antara siswa yang mengikuti TPA dan yang tidak mengikuti TPA digunakan rumus:
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M. Sistematika Penelitian
Untuk mempermudah penulisan proposal ini maka disajikan sistematika pembahasan penelitian ini, sebagai berikut:

Bab satu, pendahuluan, bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesa penelitian, variabel penelitian, definisi operasional variabel, metode penelitian, teknik analisis data dan sistematika pembahasan.

Bab dua, merupakan landasan teori, yang meliputi   pengertian taman pendidikan al-Qur’an (TPA), dasar dan tujuan taman pendidikan al-Qur’an (TPA), kurikulum TPA, pengertian membaca dan menulis al-Qur’an, mata pelajaran Qur’an Hadits Madrasah Ibtidaiyah, pengertian pembelajaran efektif, prinsip-prinsip pembelajaran efektif, pengertian hasil belajar, macam-macam hasil belajar, faktor-faktor yang menentukan hasil belajar.
Bab tiga, merupakan gambaran umum lokasi penelitian, bab ini menggambarkan kondisi umum MI Qur’aniah 8 Palembang sejarah berdirinya, keadaan siswa, keadaan guru dan karyawan, keadaan sarana dan prasarana), kondisi umum TPA Baiturrahman (sejarah berdirinya, keadaan santri, keadaan guru, keadaan sarana dan prasarana, kurikulum TPA)

Bab empat, merupakan  analisis data yang meliputi pencapaian hasil belajar Qur’an Hadits dalam hal baca tulis al-Qur’an siswa yang mengikuti TPA di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 8 Palembang, pencapaian hasil belajar Qur’an Hadits dalam hal baca tulis al-Qur’an siswa yang tidak mengikuti TPA di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 8 Palembang, perbedaan pencapaian hasil belajar Qur’an Hadits dalam hal baca-tulis al-Qur’an antara siswa yang mengikuti TPA dan siswa yang tidak mengikuti TPA.

Bab lima,  penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.
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